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ABSTRAK

Khaeri, Nur. 2016. Pengaruh Perputaran Kas Dan Perputaran Piutang Terhadap
Likuiditas Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Index Periode
2010-2015. Skripsi. Jurusan Syariah dan Ekonomi Islam Program Studi Ekonomi
Syariah STAIN Pekalongan.

Melihat persaingan yang ketat mendorong perusahaan untuk melakukan
analisis yang tepat agar kondisi keuangan lebih baik dan manajemen perusahaan
berusaha menarik investor untuk melakukan investasi di perusahaan yang
merekan kelola agar dapat menambah modal yang dapat mengembangkan
kegiatan operasional perusahaan. Masa yang akan datang penuh ketidakpastian
sehingga pihak eksternal terutama investor perlu membuat prediksi. Untuk dapat
membuat prediksi diperlukan pengetahuan tertentu untuk dapat menganalisis
informasi keuangan dimasa sekarang dan mendatang. Hal ini yang memotivasi
peneliti untuk melakukan pennelitian ini. Salah satu cara yang dapat digunakan
adalah mengukur seberapa besar pengaruh perputaran kas dan perputaran piutang
dengan menggunakan analisa ratio likuiditas. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh perputaran kas dan perputaran piutang
terhadap likuiditas perusahaan secara parsial dan simultan.

Jenis penelitian yang dilakukan adala kuantitatif. Sedangan desain
penelitiannya menggunakan desain kausal. Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data sekunder yaitu berupa dokumen laporan keuangan tahunan dan
informasi tertulis berupa neraca keuangan perusahaan. Sedangkan teknik
pengumpulan yang dilakukan yaitu dengan dokumentasi, dengan cara mengakses
melalui internet data-data berupa laporan keuangan tahunan perusahaan. Populasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Jakarta
Islamic Index periode 2010-2014 yaitu sebanyak 30 perusahaan, dan yang
diajdikan sampel pada penelitian ini adalah 12 perusahaan dengan kriteria yang
ditentukan. Adapun variabel independen dalam penelitian ini adalah perputaran
kas dan perputaran piutang, dan yang menjadi variabel dependen adalah likuiditas.
Analisis data dilakukan dengan analisis regresi linier berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perputaran kas dan perputaran
piutang mampu mempengaruhi likuiditas sebesar 18,3 % yang terlihat dari nilai
Adjust R Square, sedangkan sisanya sebesar 81,7% dipengaruhi faktor lain yang
tidak termasuk dalam model. Secara parsial perputaran kas berpengaruh terhadap
likuiditas hal ini dibuktikan dari hasil perhitungan uji t dimana t hitung lebih besar
dari t tape (3,735 > 2,002). Secara parsial perputaran piutang tidak berpengaruh
terhadap likuiditas dibuktikan dengan nilai t hitung 1€bih kecil dari t gpe (1,441 <
2,002).

Kata kunci : Likuiditas, Perputaran Kas, Perputaran Piutang
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Setiap perusahaan yang didirikan dalam menjalankan kegiatan usahanya
tidak terlepas dari tujuan utamanya, yaitu untuk memperoleh laba atau
keuntungan semaksimal mungkin dan membuat perusahaan hidup dalam
jangka panjang. Dalam era globalisasi seperti saat ini, munculnya kompetitor-
kompetitor baru bagi sektor Industri perusahaan membuat persaingan bisnis
dari tahun ke tahun menjadi sangat ketat. Persaingan yang makin ketat,
kanibalism antarperusahaan, inflasi, perkembangan teknologi yang makin
cepat, tumbuhnya perhatian terhadap faktor lingkungan, krisis energi, dan
tanggungjawab sosial memaksa para manajer keuangan untuk bertindak
sebagai general manager. Fenomena ekonomi yang terjadi ini menunutut
setiap manajemen di perusahan untuk berusaha melaksanakan strategi yang
tepat. Berbagai strategi yang dijalankan seperti melakukan kebijakan-kebijakan
terbaik dalam mengelola kinerja bisnis mereka agar semakin siap diri dalam
bersaing, berkembang, dan perusahaan dapat mempertahankan kelangsungan

hidupnya.’

Tetapi di dalam ajaran Islam mengajarkan bahwa setiap ekonominya,
manusia baik secara individu maupun kelompok harus diarahkan pada tujuan
(falah). Karena kesejahteraan dalam islam tidak hanya menyangkut kehidupan

dunia (materi), akan tetapi menyangkut juga kehidupan akhirat yang antara

! Agus Sartono, Manajemen Keuangan Teori dan Aplikasi, Yogyakarta : BPFE. 2010.
Him 2




keduanya saling terkait dan tidak bisa dipisahkan. Al- Qur’an bahkan telah
menegaskan mengenai prinsip keseimbangan dalam memenuhi kehidupan

dunia dan akhirat.?

Seiring dengan kondisi tingkat inflasi saat ini yang sering berubah-ubah
sesuai dengan informasi yang diberitakan di www.kompas.com periode
Februari (2013) yaitu, dari prediksi 0,3% menjadi 0,75% dan berdasarkan data
inflasi menurut badan pusat statistik pada www.bps.go.id untuk lima tahun
terakhir menunjukkan perubahan yang cukup signifikan. Tingkat inflasi
menurut www.bps.go.id dari tahun 2008 hingga 2012 yaitu sebesar 11,6%,
2,78%, 6,96%, 3,79% dan 4,30%.°> Hal tersebut membuat perusahaan
mengalami kesulitan untuk melihat dan mengambil keputusan dalam jangka
panjang padahal keputusan atau kebijakan tersebut menentukan kelangsungan
hidup perusahaan. Perubahan tingkat inflasi yang tak tentu bisa mempengaruhi
realisasi dari budget perusahaan.

Budget diperlukan oleh perusahaan untuk mengontrol kegiatan operasional
perusahaan agar dapat berjalan sesuai dengan rencana dan mencapai tujuan,
Apabila terjadi peningkatan atau penurunan inflasi yang cukup signifikan
menyebabkan penyimpangan atau selisih yang terlalu besar atara realisasi
dengan budget yang sudah dianggarkan dan perusahaan bisa mengalami
kerugian, sebaliknya dapat mengalami profit. Dalam mengantisipasi masalah

pengambilan keputusan jangka panjang maka perusahaan perlu untuk

? Kuat Ismanto, Manajemen Syariah (Implementasi Ti OM Dalam Lembaga Keuangan
Syari’ah), Yogyakarta : Pustaka Pelajar. 2009. Halm 26
* http://www.bps.go.id/article




melakukan penilaian dalam jangka pendek atau berdasarkan siklus operasi. Hal
tersebut dapat membantu perusahaan untuk mempertahankan bisnisnya dalam
Jjangka waktu panjang,

Kelangsungan hidup perusahaan dipengaruhi oleh banyak hal, salah satu
faktor yang dapat menjadi indikator dalam menilai kelangsungan hidup
berdasarkan kinerja suatu perusahaan adalah tingkat likuiditas dari perusahaan
itu sendiri. Likuiditas menjadi acuan sebagai kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban jangka pendeknya.* Suatu kewajiban diklasifikasikan ke
dalam kewajiban jangka pendek jika diperkirakan akan diselesaikan dalam
jangka waktu siklus normal perusahaan, atau jangka waktu pelunasan
kewajiban jangka pendek adalah paling lama satu tahun.’

Seperti diketahui bahwa salah satu nilai penting dari likuiditas perusahaan
adalah untuk memenuhi sejumlah dana yang diperlukan pada saat dibutuhkan,
Ketidakmampuan perusahaan  dalam memenuhi  liukiditasnya akan
mempengaruhi aktivitas usahanya.

Masalah likuiditas adalah berhubungan dengan masalah suatu kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya yang segera harus
dipenuhi.® Likuiditas perusahaan adalah hal yang sangat penting, karena
semakin tinggi tingkat likuiditas suatu perusahaan akan berdampak pada

kegiatan operasional atau kelangsungan hidup (Going concern)perusahaan

* Arief sugiono, Managjemen Keuangan Untuk Praktisi Keuangan. Jakarta: PT. Grasindo.
2009. Him 68

* Johar Arifin, Akuntansi Pajak dengan Microsoft Excel :Solusi Tuntas Akuntansi Pajak.
Jakarta:PT Elex Media Komputindo.2009. Him 170

¢ Bambang Riyanto, Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan, Yogyakarta: BPFE-
Yogyakarta, 1997. Him 25




tersebut. Asumsi going concern berarti suatu badan usaha dianggap akan
mampu mempertahankan kegiatan usahanya dalam jangka waktu panjang dan
tidak akan di likuidasi dalam jangka pendek. Likuiditas mengacu pada
ketersediaan sumber daya perusahaan untuk memenuhi kebutuhan kas jangka
pendek, sehingga tingginya likuiditas suatu perusahaan mengindikasikan
kecukupan kas yang dimiliki perusahaan. Adanya kecukupan kas tersebut,
membuat perusahaan dapat memenuhi kebutuhan dan melaksanakan kegiatan
operasionalnya seperti melakukan proses produksi sesuai dengan rencana.
Apabila operasional perusahaan berjalan dengan baik maka tujuan perusahaan
untuk mendapatkan profit dapat tercapai. Seiring dengan profit yang dicapai
tersebut, membuat perusahaan memiliki kas untuk membayar atau melunasi
utang sehingga semakin mampu untuk memenuhi kewajiban-kewajibannya.
Kas merupakan bentuk aktiva yang paling lancar atau lfquid dibanding
aktiva lainnya.’” Periode perputaran kas dimulai pada saat dimana kas yang
tersedia di investasikan dalam komponen-komponen modal kerja sampai
kembali menjadi kas. Perusahaan perlu mengelola kas yang harus ada di dalam
perusahaan untuk menjaga likuiditas perusahaan. Kas dibutuhkan untuk
membiayai tenaga kerja, bahan baku, aktiva tetap, pajak, pembayaran utang,
untuk membayar deviden. Kas memiliki arti yang sangat penting bagi
keberlangsungan hidup sebuah perusahaan. Tanpa adanya kas yang tersedia

maka produksi akan terganggu. Jika bagian produksi terhambat maka akan

" Hery, Akuntansi Keuangan Menengah 1, Jakarta: Bumi Aksara, 2012, Him 233,




mengakibatkan munculnya masalah lain dan bidang lain. Begitu pentingnya
kas, maka manager keuangan harus mengelola kas dengan baik.®

Adapun faktor lain selain kas yang dapat mempengaruhi likuiditas
perusahaan, yaitu perputaran piutang. Piutang dagang merupakan komponen
aktiva lancar yang cukup penting. Secara umum, perusahaan akan lebih suka
menjual dengan tunai, karena akan menerima kas lebih cepat dan
memperpendek siklus kas. Tetapi tekanan persaingan membuat perusahaan
bersedia menjual secara kredit.

Faktor perputaran piutang mempunyai peran yang sangat penting dalam
meningkatkan likuiditas karena piutang tersebut yang mengahasilkan dan
membutuhkan kas. Kas yang dihasilkan dari penjualan secara kredit atau
piutang biasanya lebih besar proporsinya dibandingkan dengan kas yang
dihasilkan dari penjualan secara tunai, sehingga perputaran piutang mempunyai
pengaruh terhadap peningkatan atau penurunan likuiditas perusahaan. Periode
perputaran piutang tergantung pada panjang pendeknya ketentuan waktu yang
telah disepakati. !

Seperti penelitian yang dilakukan Rahmat dan Nur (2008) tentang
pengaruh perputaran piutang dan pengumpulan piutang terhadap likuiditas
perusahaan pada Cv. Bumi Sarana Jaya Gresik tahun 2001-2005. Adapun hasil

dari penelitian tersebut bahwa perputaran piutang dan pengumpulan piutang

® Sri Dwi Ari Ambarwati, Manajemen Keuangan Lanjut, Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010.
Hlm 125-126

° Mamduh M Hanafi, Manajemen Keuangan Edisi Pertama Cetakan Ketujuh,
Yogyakarta: BPFE. 2014. Him 554

' Santoso, Rahmat Agus dan Mohammad Nur, Pengaruh Perputaran Piutang dan

Pengumpulan Piutang T erhadap Likuiditas Perusahaan Pada CV.Bumi Sarana Jaya Di Gresik,
Jurnal Logos, Vol.6, No.1 hal.37-54, 2008.




secara simultan berpengaruh terhadap likuiditas perusahaan CV. Bumi Sarana
Jaya dan perputan piutang dan pengumpulan piutang secara parsial
berpengaruh terhadap likuiditas perusahaan Cv. Bumi Sarana Jaya. Hasil
tersebut sejalan dengan penelitian Dongoran (2009) mengenai pengaruh
perputaran piutang dan perputaran kas terhadap tingkat likuiditas perusahaan
tekstil yang terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk periode 2005-2009.
Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti terdahulu seperti diétas,
peneliti tertarik untuk meneliti seberapa besar pengaruh perputaran kas dan
perputaran piutang terhadap likuiditas perusahaan. Peneliti dalam penelitian ini
memilih perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index periode 2010-2014
karena Jakarta Islamic Index memiliki keunggulan yaitu saham syariah yang
menjadi konstituen JII adalah 30 saham syariah yang paling likuid dan
memiliki kapitalisasi pasar terbesar selama satu tahun terakhir. Berikut Tabel
1.1 yang menggambarkan perkembangan JII dan perbandingannya dengan

indeks LQ45 pada tahun 2010 sampai dengan 2014.




Indeks LQ45 Tahun 2010-20141

Tabel 1.1

Perkembangan Jakarta Islamic Index dan perbandingan dengan

Jakarta Islamic Index Indeks LQ45
Tahun [ Penutupa [Perubahan | Return Penutupan [Perubahan | Return Pasar
n Indeks Dari Pasar Indeks Dari
Akhir Tahun Akhir Tahun
Tahun Sebelum Tahun Sebelum
Nya nya
2010 | 532.901 115.719 - 661.378 163.090 -
Dec 30 27.74% Dec 30 32.73%
2011 537.031 4.130 0,007750 | 673.506 12.128 |0,018337471
Dec 30 0.78% 032 Dec 30 1.84%
2012 | 594.789 57.758 0,107550 | 735.042 61.536 | 0,091366669
Dec 28 10.76% 588 Dec 28 9.14%
2013 | 585.110 (-9.679) - 711.135 (-23.907) -
Dec30 | (-1.63%) |0,016272 | Dec30 | (-3.25%) | 0,032524672
998
2014 | 691.039 105.929 | 0,181041 898.581 187.446 | 0,263587083
Dec 30 18.10% 172 Dec 30 26.36%

Sumber : Bursa Efek Indonesia, data diolah.

Tabel 1.1 diatas menunjukkan perkembangan indeks JII yang cukup

menggembirakan. Jakarta Islamic Index (JID) dapat menggambarkan kinerja

indeks saham syariah yang tidak kalah dengan kinerja indeks saham

konvensional yang diukur dalam indeks LQ45. Pada tahun 2010 dan 2011,

peningkatan indeks JII tidak dapat melebihi peningkatan yang diperoleh indeks

LQ45, tetapi pada tahun 2012 peningkatan indeks

JII melebihi peningkatan

yang dicapai oleh indeks LQ45. Pada tahun 2013, indeks JII dan indeks LQ45

sama-sama mengalami penurunan dari tahun sebelumnya. Namun indeks JII

“ Bursa Efek Indonesia, “IDX Yearly Statistic 2010-2014”,

http//www.idx.co.id/Portals/0/Publicati
Diakses, 2 Oktober 2015. (Data diolah

on/Statistic/Yearly/20130205_IDX-Annualy-2014.pdf,
oleh peneliti).




hanya mneurun sebesar 1,63% dibandingkan dengan indeks JII pada penutupan
bursa tahun 2012, sedangkan indkes 1.Q45 menurun sebesar 3,25% jika
dibandingkan pada penutupan bursa tahun 2012. Kemudian pada tahun
berikutnya, indeks JII kembali mengalami peningkatan hingga mencapai
18,10% dengan penutupan pada level 691.039 poin.

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas juga dapat dilihat perbandingan return pasar
indeks JIT dan indeks LQ45 untuk menilaj kinerja dari masing-masing indeks
tersebut. Refurn pasar yang diperoleh indeks JII berdasarkan penutupan indeks
pada akhir tahun 2011 tidak dapat melebihi return pasar yang diperoleh indeks
LQ45. Akan tetapi, pada tahun 2012 dan 2013 return pasar indeks JII dapat
mengungguli return pasar indeks LQ45, sedangkan pada tahun 2014 indeks
LQ45 menghasilkan return yang lebih besar dari pada indeks JII.

Melihat persaingan yang ketat mendorong perusahaan untuk melakukan
analisis yang tepat agar kondisi keuangan lebih baik dan manajemen
perusahaan berusaha menarik investor untuk melakukan investasi di
perusahaan yang merekan kelola agar dapat menambah modal yang dapat
mengembangkan kegiatan operasional perusahaan. Masa yang akan datang
penuh ketidakpastian sehingga pihak eksternal terutama investor perlu
membuat prediksi. Untuk dapat membuat prediksi diperlukan pengetahuan
tertentu untuk dapat menganalisis informasi keuangan dimasa sekarang dan
mendatang. Hal ini yang memotivasi peneliti untuk melakukan pennalitian ini.
Salah satu cara yang dapat digunakan adalah mengukur seberapa besar

pengaruh perputaran kas dan perputaran piutang dengan menggunakan analisa




ratio likuiditas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh perputaran keuangan tersebut terhadap tingkat likuiditas perusahaan.
Dengan demikian, perusahaan dapat mengetahui kebijakan yang harus diambil
untuk kelangsungan usaha tersebut. Berdasarkan latar belakang diatas maka
peneliti memilih judul « Pengaruh Perputaran Kas Dan Perputaran
Piutang Terhadap Likuiditas Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di

Jakarta Islamic Index Periode 2010-2014”

- Rumusan Masalah:

1. Apakah Perputaran Kas berpengaruh secara parsial terhadap Likuiditas pada
Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index Periode 2010-2014?

2. Apakah Perputaran Piutang berpengaruh seacara parsial terhadap Likuiditas
pada Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index Periode 2010-
2014?

3. Apakah Perputaran Kas dan Perputaran Pjutang berpengaruh secara
simultan terhadap Likuiditas pada Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta
Islamic Index Periode 2010-20142

. Batasan Masalah

Guna membatasi adanya masalah yang timbul dan untuk memecahkannya
dengan baik maka peneliti melakukan pembatasan masalah sebagai berikut:

1. Objek dalam penelitian ini terbatas hanya pada perusahaan yang terdaftar

pada Jakarta Islamic Index yang selalu aktif menerbitkan laporan

keuangannya pada periode 2010-2014.
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2. Periode penelitian ini hanya terbatas pada 5 tahun, yaitu periode 2010-
2014,

3. Penelitian ini menggunakan 3 variabel yaitu perputaran kas dan perputaran
piutang sebagai variabel independen (X) dalam pengaruhnya terhadap
likuiditas sebagai variabel dependen (Y).

D. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh perputaran kas terhadap likuiditas pada
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index periode 2010-2014.

2. Untuk mengetahui pengaruh perputaran piutang terhadap likuiditas pada
perusahaan yang terdafar di Jakarta Islamic Index periode 2010-2014.

3. Untuk mengetahui pengaruh perputaran kas dan pengaruh perputaran
piutang secara bersama-sama terhadap likuiditas pada perusahaan yang

terdaftar di Jakarta Islamic Index periode 2010-2014.
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E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

1. Investor
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh investor untuk mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi likuiditas suatu perusahaan. Sehingga
dapat membantu investor dalam mengambil keputusan ketika melakukan
investasi pada perusahaan.

2. Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan didalam
menentukan kebijakan pemberian kredit kepada pelanggan dan pengelolaan
kas. Serta membantu perusahaan dalam meningkatkan likuiditas
perusahaannya untuk kelancaran kegiatan operasional dan kelangsungan
hidup perusahaan.

3. Kreditor
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi kreditor dalam membuata
keputusan untuk memeberikan pinjaman kepada perusahaan dan membantu
kreditor untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

4. Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi peneliti sendiri
dalam hal mengetahui faktor-faktor yYang mempengaruhi likuiditas suaty
perusahaan serta dapat menjadi referensi untuk melakukan penelitian

selanjutnya.
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5. Mahsiswa dan akademisi

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk penelitian-penelitian

selanjutnya.

. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang penelitian ini, maka

perlu adanya sistem penulisan karena di dalam sistem penulisan itu terdapat

bab-bab dan sub bab yang saling berkaitan satu sama lain, sehingga

mempermudah dalam pemahaman, maka penelitian ini akan disajikan dalam

lima bab, antara lain :

Bab 1

Bab Il :

: Pendahuluan yang meliputi: Latar belakang masalah, Rumusan

masalah, Batasan Masalah, Tujuan dan Kegunaan penelitian,
Sistematika Penulisan.

Landasan Teori

Menguraikan mengenai landasan teori yang digunakan dalam
penelitian ini, penelitian - penelitian terdahulu yang memperkuat

penelitian ini, serta kerangka pemikiran teoritis dan hipotesis.

Bab III : Metode Penelitian

Menguraikan  mengenai deskripsi variabel penelitian yang
digunakan, penentuan sampel dan populasi data yang akan
digunakan. Selain itu bab ini juga berisi akan jenis dan sumber data,
metode pengumpulan data yang akan digunakan, serta metode

analisis yang digunakan.




13

Bab IV : Analisis Data dan Pembahasan

Menguraikan mengenai pembahasan dari deskripsi obyek penelitian
dan hasil analisis data.
Bab V: Penutup

Menguraikan mengenai kesimpulan dari penelitian ini serta saran-

saran bagi penelitian di masa yang akan datang,




103

BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan peneliti dan pembahasan
tentang pengaruh perputaran kas dan perputaran piutang terhadap likuiditas
perusahaan, maka dapat diambil kesimpulan, sebagai berikut:

1. Pengaruh Perputaran Kas Terhadap Likuiditas
Secara parsial, perputaran kas berpengaruh terhadap likuiditas. Hal ini
dibuktikan dengan nilai t hiung lebih besar dari t wne yaitu 3,735 > 2,002
dengan tingkat signifikansi uji perputaran kasa terhadap likuiditas 0,000 <
0,05.

2. Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap Likuiditas
Secara parsial, peerputaran piutang tidak berpengaruh terhadap likuiditas.
Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitng  1€bih kecil dari t gpe yaitu 1,441 <
2,002 dengan tingkat signifikansi uji perputaran piutang terhadap likuiditas
0,155>0,05.

3. Pengaruh Perputaran Kas Dan Perputaran Piutang Terhadap Likuiditas
Secara simultan, perputaran kas dan perputaran piutang secara bersama-
sama berpengaruh terhadap likuiditas. Hal ini dibuktikan dengan nilai F hitung
(7,628 ) > F et ( 3,16 ) dengan signifikansi 0,011 dimana signifikansi

tersebut lebih kecil dari 0,05.
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B. Saran
Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukan sebelumnya,
saran-saran yang dapat penulis berikan adalah :
1. Bagi Perusahaan
Diharapkan untuk perusahaan harus bisa menjaga likuiditas perusahaan
dengan baik karena tingginya liukiditas yang dimiliki oleh perusahaan
bukan berarti perusahaan dalam keadaan selalu baik. Oleh karena itu
perusahaan harus menjaga aliran arus kasnya.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
a) Menambah jumlah sampel dengan memperpanjang periode penelitian.
b) Menambah variabel-variabel lain yang mungkin dapat mempengaruhi
likuidtas, seperti perputaaran persediaan dan perputaran modal kerja.
¢) Menambah sumber informasi yang dijadikan sebagai bahan penilaian

likuiditas.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Data Variabel Perputaran Kas

No Kode Tahun Penjualan Rata-rata Kas
Perusahaan (Rp) (Rp)
1. AALI 2010 8.843.721.000.000 1.014.665.000.000
2. ASII 2010 129.038.000.000.000 7.868.500.000.000
3. ASRI 2010 790.933.749.220 581.474.987.723
4, CPIN 2010 15.077.822.000.000 850.918.000.000
5. INTP 2010 11.137.805.000.000 3.654.171.259.298
6. KLBF 2010 10.226.789.206.223 1.732.267.971.229
7. LPKR 2010 3.125.312.604.025 2.596.673.556.482
8. LSIP 2010 3.592.658.000.000 921.468.500.000
9. PTBA 2010 7.909.154.000.000 4.881.589.500.000
10. SMGR 2010 14.344.188.706.000 3.765.741.395.500
11. TLKM 2010 68.629.000.000.000 5.480.500.000.000
12 UNTR 2010 37.323.872.000.000 2.056.203.500.000
13. AALI 2011 10.772.582.000.000 1.039.485.500.000
14. ASII 2011 162.564.000.000.000 10.058.000.000.000
15. ASRI 2011 1.381.046.263.518 808.631.564.440
16. CPIN 2011 17.957.972.000.000 1.096.519.000.000
17. INTP 2011 13.887.892.000.000 5.774.718.500.000
18. KLBF 2011 10.911.860.141.523 2.096.603.787.576




19. LPKR 2011 4.189.580.354.855 2.917.323.944.230
20, LSIP 2011 4.686.457.000.000 1.612.335.000.000
21, PTBA 2011 10.581.570.000.000 5.867.053.500.000
22, SMGR 2011 16.378.793.758.000 3.519.961.744.500
23, TLKM 2011 71.253.000.000.000 9.377.000.000.000
24. UNTR 2011 55.052.562.000.000 4.239.303.000.000
23, AALI 2012 11.564.319.000.000 532.979.500.000
26. ASII 2012 188.053.000.000.000 12.083.000.000.000
27. ASRI 2012 2.446.413.889.000 1.243.110.936.000
28. CPIN 2012 21.310.925.000.000 915.446.000.000
29. INTP 2012 17.290.337.000.000 8.669.346.500.000
30. KLBF 2012 13.636.405.178.957 2.075.499.258.087
31. LPKR 2012 6.160.214.023.204 2.775.959.052.629
32. LSIP 2012 4.211.578.000.000 1.931.559.500.000
33. PTBA 2012 11.594.057.000.000 6.354.162.500.000
34. SMGR 2012 19.598.247.884.000 3.198.885.060.000
35. TLKM 2012 77.143.000.000.000 11.376.000.000.000
36. UNTR 2012 55.953.915.000.000 5.565.325.500.000
37, AALI 2013 12.674.999.000.000 468.429.500.000 |
38. ASII 2013 193.880.000.000.000 14.806.000.000.000
39, ASRI 2013 3.684.239.761.000 1.265.748.453.000
40. CPIN 2013 25.662.992.000.000 1.050.773.000.000




41. INTP 2013 18.691.286.000.000 11.534.656.500.000
42. KLBF 2013 16.002.131.057.048 1.643.061.836.374
43. LPKR 2013 6.666.214.436.739 2.596.204.594.440
44. LSIP 2013 4.133.679.000.000 1.600.266.000.000
45. PTBA 2013 11.209.219.000.000 4.630.469.500.000
46. SMGR 2013 24.501.240.780.000 3.546.308.783.500
47. TLKM 2013 82.967.000.000.000 13.907.000.000.000 |
48. UNTR 2013 51.012.385.000.000 5.965.576.500.000
49. AALI 2014 16.305.831.000.000 660.135.500.000
50. ASII 2014 201.701.000.000.000 19.729.500.000.000
51. ASRI 2014 3.630.914.079.000 885.467.639.000
52, CPIN 2014 29.150.275.000.000 1.015.841.500.000
53. INTP 2014 19.996.264.000.000 11.925.658.000.000
54. KLBF 2014 17.368.532.547.558 1.660.535.247.440
55. LPKR 2014 11.655.041.747.007 2.692.110.628.233
56. LSIP 2014 4.726.539.000.000 1.378.963.500.000
57. PTBA 2014 13.077.962.000.000 3.691.586.000.000
58. SMGR 2014 26.987.035.135.000 4.498.221.211.000
59. TLKM 2014 89.696.000.000.000 16.184.000.000.000
60. UNTR 2014 53.141.768.000.000 8.997.836.500.000




Lampiran 2. Data Variabel Perputaran Piutang

No Kode Tahun Penjualan kredit Rata-rata Piutang
Perusahaan (Rp) Rp)

AALI 2010 50.668.000.000 10.037.950.000
. ASII 2010 372.000.000.000 339.500.000.000
. ASRI 2010 113.394.519.800 16.604.734.773
- CPIN 2010 883.885.000.000 870.570.500.000
* INTP 2010 1.290.898.929.105 1.275.803.678.598
: KLBF 2010 1.262.710.670.671 1.246.825.750.367
7. LPKR 2010 656.604.474.581 593.513.381.695
8. LSIP 2010 259.520.000.000 45.482.500.000
9. PTBA 2010 614.258.000.000 83.899.350.000
1(; SMGR 2010 361.592.249.000 343.918.422.500
. 1. TLKM 2010 408.000.000.000 69.242.520.000
12. UNTR 2010 5.169.075.000.000 4.794.361.500.000
13. AALI 2011 53.740.000.000 28.021.000.000
14. ASII 2011 440.000.000.000 44.800.000.000
15. ASRI 2011 79.908.770.130 9.665.164.496
16. CPIN 2011 1.331.463.000.000 1.107.649.000.000
17. INTP 2011 1.908.525.000.000 1.599.712.000.000
18. KLBF 2011 1.529.991.628.590 1.396.351.149.631
19. LPKR 2011 561.856.099.019 60.923.028.680
20. LSIP 2011 101.261.000.000 63.606.500.000
= . PTBA 2011 844.348.000.000 729.303.000.000
22. SMGR 2011 371.920.427.000 366.756.338.000




TLKM 2011 406.000.000.000 40.700.000.000
= UNTR 2011 9.766.339.000.000 7.467.707.000.000
= AALI 2012 40.217.000.000 22.795.500.000
= ASII 2012 701.000.000.000 558.000.000.000
o ASRI 2012 8.930.409.000 8.460.643.000
z; CPIN 2012 1.766.767.000.000 1.549.115.000.000
29. INTP 2012 2.452.006.000.000 2.180.265.500.000
30- KLBF 2012 1.805.234.960.760 1.667.613.294.675
3 1' LPKR 2012 591.205.993.335 576.531.046.177
32. LSIP 2012 372.200.000.000 69.240.500.000
33‘ PTBA 2012 1.234.237.000.000 1.039.292.500.000
34‘ SMGR 2012 464.566.367.000 418.243.397.000
35. TLKM 2012 701.000.000.000 553.500.000.000
36. UNTR 2012 9.631.063.000.000 969.870.100.000
37. AALI 2013 39.230.000.000 22.070.000.000
38' ASII 2013 876.000.000.000 788.500.000.000
39' ASRI 2013 70.856.154.000 39.893.281.000
40. CPIN 2013 2.435.567.000.000 2.101.167.000.000
41. INTP 2013 2.503.913.000.000 2.477.959.500.000
42. KLBF 2013 2.145.218.904.462 1.975.226.932.611
43. LPKR 2013 769.239.450.809 680.222.722.072
44‘ LSIP 2013 91.935.000.000 64.577.500.000
45. PTBA 2013 849.451.000.000 104.184.400.000

. SMGR 2013 58.665.574.000.000 52.561.105.350.000

46.




TLKM 2013 900.000.000.000 800.500.000.000
47.
UNTR 2013 11.788.501.000.000 10.709.782.000.000
48.
AALI 2014 17.360.000.000 2.829.500.000
49.
ASII 2014 909.000.000.000 829.500.000.000
50.
ASRI 2014 125.561.646.000 98.208.900.000
51.
CPIN 2014 3.021.952.000.000 2.728.759.500.000
52.
INTP 2014 2.639.552.000.000 2.571.732.500.000
53.
KLBF 2014 2.325.439.969.320 2.225.330.965.371
54,
LPKR 2014 947.553.882.292 858.396.666.551
55.
LSIP 2014 206.860.000.000 56.310.500.000
56.
PTBA 2014 1.132.177.000.000 990.814.000.000
57.
SMGR 2014 747.593.796.000 667.124.768.000
58.
TLKM 2014 7.460.000.000.000 823.000.000.000
59.
UNTR 2014 13.032.934.000.000 12.410.717.500.000
60.
Lampiran 3. Data Variabel Likuiditas
No Kode Tahun Aktiva Lancar Persediaan | Hutang Lancar
Perusahaa (Rp) (Rp) (Rp)
n
1. AALI 2010 | 2.051.177.000.00 | 624.694.000. | 1.061.852.000. | 100%
0 000 000
2. ASTI 2010 | 46.843.000.000.0 | 10.842.000.0 | 37.124.000.00 | 100%
00 00 0.000
3. ASRI 2010 1.553.812.397.00 | 577.430.930 | 1.585.511.061. | 100%
0 000
4. CPIN 2010 | 4.274.636.000.00 | 1.554.780.00 | 1.416.341.000. | 100%
0 0.000 000
5. INTP 2010 7.484.807.000.00 | 1.299.594.00 | 1.347.706.000. | 100%
0 0.000 000
6. KLBF 2010 | 5.013.544.864.74 | 1.550.828.81 | 1.146.489.093. | 100%
9 9.836 666
i LPKR 2010 | 12.193.870.445.7 | 7.068.539.00 | 2.901.170.695. | 100%
35 7.802 495




8. LSIP 2010 | 1.487.257.000.00 | 264.473.000. | 621.593.000.0 | 100%
0 000 00
9. PTBA 2010 | 6.645.953.000.00 | 423.678.000. | 1.147.728.000. | 100%
0 000 000
10. SMGR 2010 | 7.345.867.929.00 | 1.624.219.12 | 2.517.518.619. | 100%
0 5.000 000
11. TLKM 2010 | 18.729.000.000.0 | 515.000.000. | 20.473.000.00 | 100%
00 000 0.000
12| UNTR 2010 | 15.532.762.000.0 | 5.019.780.00 | 9.919.225.000. | 100%
00 0.000 000
13. AALI 2011 1.886.387.000.00 | 769.903.000. | 1.440.351.000. | 100%
0 000 000
14. ASII 2011 | 65.978.000.000.0 | 11.990.000.0 | 48.371.000.00 | 100%
00 00.000 0.000
15. ASRI 2011 | 2.312.258.003.00 | 1.056.777.77 | 2.364.797.736. | 100%
0 1.000 000
16. CPIN 2011 | 5.250.245.000.00 | 2.339.543.00 | 1.575.552.000. | 100%
0 0.000 000
17 INTP 2011 10.314.573.000.0 | 1.327.720.00 | 1.476.597.000. | 100%
00 0.000 000
18. KLBF 2011 | 5.031.544.864.74 | 1.705.189.18 | 1.630.588.528. | 100%
9 6.310 518
19. LPKR 2011 13.608.404.625.1 | 7.892.170.59 | 2.254.091.754. | 100%
36 1.837 773
20. LSIP 2011 | 2.567.657.000.00 | 368.244.000. | 531.326.000.0 | 100%
0 000 00
21. PTBA 2011 860.145.000.000 | 644.833.000. | 1.918.413.000. | 100%
000 000
22, SMGR 2011 | 7.646.144.851.00 | 2.006.660.28 | 2.889.137.195. | 100%
0 1.000 000
23. TLKM 2011 | 21.258.000.000.0 | 758.000.000. | 22.189.000.00 | 100%
00 000 0.000
24, UNTR 2011 | 20.872.523.000.0 | 7.129.459.00 | 14.930.069.00 | 100%
00 0.000 0.000
25. AALI 2012 | 1.780.395.000.00 | 1.249.050.00 | 2.600.540.000. | 100%
0 0.000 000
26. ASIT 2012 | 75.799.000.000.0 | 15.285.000.0 | 54.178.000.00 | 100%
00 00.000 0.000
27, ASRI 2012 | 3.905.746.231.00 | 1.661.094.31 | 3.162.986.085. | 100%
0 9.000 000
28. CPIN 2012 | 7.180.890.000.00 | 3.366.317.00 | 2.167.652.000. | 100%
0 0.000 000
29. INTP 2012 14.579.400.000.0 | 1.470.305.00 | 2.418.762.000. | 100%
00 0.000 000
30. KILBF 2012 | 6.411.710.544.08 | 2.115.483.76 | 1.891.617.853. | 100%
1 6.910 724
31. LPKR 2012 | 19.479.450.841.6 | 10.504.909.5 | 3.479.207.471. | 100%
94 73.401 491
32 LSIP 2012 | 2.593.816.000.00 | 645.954.000. | 792.642.000.0 | 100%




0 000 00

33. PTBA 2012 | 8.718.297.000.00 | 765.964.000. | 1.770.664.000. | 100%
0 000 000

34. SMGR 2012 | 8.231.297.105.00 | 2.284.905.29 | 4.825.204.637. | 100%
0 2.000 000

35. TLKM 2012 | 27.973.000.000.0 | 579.000.000. | 24.107.000.00 | 100%
00 000 0.000

36. UNTR 2012 | 22.048.115.000.0 | 7.173.704.00 | 11.327.164.00 | 100%
00 0.000 0.000

37. AALI 2013 | 1.691.694.000.00 { 802.978.000. | 3.759.265.000. | 100%
0 000 000

38. ASII 2013 | 88.352.000.000.0 | 14.433.000.0 | 71.139.000.00 | 100%
00 00.000 0.000

39 ASRI 2013 | 2.800.120.730.00 | 973.152.522. | 3.718.655.115. | 100%
0 000 000

40. CPIN 2013 | 8.824.900.000.00 | 4.044.737.00 | 2.327.048.000. | 100%
0 0.000 000

41, INTP 2013 16.846.248.000.0 | 1.473.645.00 | 2.740.089.000. | 100%
00 0.000 000

42. KLBF 2013 | 7.497.315.451.54 | 3.053.494.51 | 2.640.590.023. | 100%
3 3.851 748

43, LPKR 2013 | 24.013.127.662.9 | 13.894.009.3 | 4.841.563.711. | 100%
10 58.067 972

44, LSIP 2013 1.999.126.000.00 | 374.485.000. | 804.428.000.0 | 100%
0 000 00

45. PTBA 2013 | 6.479.783.000.00 | 901.952.000. | 2.260.956.000. | 100%
0 000 000

46. SMGR 2013 | 9.972.110.370.00 | 2.645.892.51 | 5.297.630.537. | 100%
0 7.000 000

47. TLKM 2013 | 33.075.000.000.0 | 509.000.000. | 28.437.000.00 | 100%
00 000 0.000

48. UNTR 2013 | 27.814.126.000.0 | 6.176.470.00 | 14.560.664.00 | 100%
00 0.000 0.000

49, AALI 2014 | 2.403.615.000.00 | 1.278.120.00 | 4.110.955.000. | 100%
0 0.000 000

50. ASII 2014 | 97.241.000.000.0 | 16.986.000.0 | 73.523.000.00 | 100%
00 00.000 0.000

51, ASRI 2014 | 3.188.091.155.00 | 930.651.753. | 2.803.110.232. | 100%
0 000 000

52. CPIN 2014 | 10.009.670.000.0 | 4.333.238.00 | 4.467.240.000. | 100%
00 0.000 000

33, INTP 2014 | 16.086.773.000.0 | 1.665.546.00 | 3.260.559.000. | 100%
00 0.000 000

54. KLBF 2014 | 8.120.805.370.19 | 3.090.544.15 | 2.385.920.172. | 100%
2 1.155 489

S5. LPKR 2014 | 29.962.691.722.6 | 16.553.035.5 | 5.725.392.423. | 100%
06 43.518 352

56. LSIP 2014 | 1.863.506.000.00 | 380.360.000. | 748.076.000.0 | 100%
0 000 00




57. PTBA 2014 | 7.416.805.000.00 | 1.033.360.00 | 3.574.129.000. | 100%
0 0.000 000
58. SMGR 2014 11.648.544.675.0 | 2.811.704.40 | 5.273.269.122. | 100%
00 5.000 000
59. TLKM 2014 | 33.762.000.000.0 | 474.000.000. | 31.786.000.00 | 100%
00 000 0.000
60. UNTR 2014 | 33.579.799.000.0 | 7.770.086.00 | 16.297.816.00 | 100%
00 0.000 0.000
Lapiran 4. Ringkasan Perhitungan Data Variabel Perputaran Ks
No Kode Tahun Penjualan Rata-rata Kas Perputaran
Perusahaan (Rp) (Rp) Kas
1. AALI 2010 8.843.721.000.000 | 1.014.665.000.000 8,72
2. ASII 2010 | 129.038.000.000.000 | 7.868.500.000.000 16,39
3 ASRI 2010 790.933.749.220 581.474.987.723 1,36
4, CPIN 2010 15.077.822.000.000 850.918.000.000 17,71
S5, INTP 2010 11.137.805.000.000 | 3.654.171.259.298 3,05
6. KLBF 2010 10.226.789.206.223 | 1.732.267.971.229 5,90
1 LPKR 2010 3.125.312.604.025 | 2.596.673.556.482 1,20
8. LSIP 2010 3.592.658.000.000 921.468.500.000 3,89
9. PTBA 2010 7.909.154.000.000 | 4.881.589.500.000 1,62
10. SMGR 2010 14.344.188.706.000 | 3.765.741.395.500 3,80
I TLKM 2010 68.629.000.000.000 | 5.480.500.000.000 12,52
12. UNTR 2010 37.323.872.000.000 | 2.056.203.500.000 18,15
13. AALI 2011 10.772.582.000.000 | 1.039.485.500.000 10,36
14. ASII 2011 | 162.564.000.000.000 | 10.058.000.000.000 16,16
15. ASRI 2011 1.381.046.263.518 808.631.564.440 1,71




16. CPIN 2011 17.957.972.000.000 | 1.096.519.000.000 16,38
17. INTP 2011 13.887.892.000.000 | 5.774.718.500.000 2,40
18. KLBF 2011 10.911.860.141.523 | 2.096.603.787.576 5,20
1% LPKR 2011 4.189.580.354.855 | 2.917.323.944.230 1,44
20. LSIP 2011 4.686.457.000.000 | 1.612.335.000.000 2,91
21. PTBA 2011 10.581.570.000.000 | 5.867.053.500.000 1,80
22, SMGR 2011 16.378.793.758.000 | 3.519.961.744.500 4,65
23, TLKM 2011 71.253.000.000.000 | 9.377.000.000.000 7,59
24. UNTR 2011 55.052.562.000.000 | 4.239.303.000.000 12,98
25. AALI 2012 11.564.319.000.000 532.979.500.000 21,69
26. ASII 2012 | 188.053.000.000.000 | 12.083.000.000.000 15,56
27. ASRI 2012 2.446.413.889.000 | 1.243.110.936.000 1,97
28. CPIN 2012 21.310.925.000.000 915.446.000.000 23,27
29, INTP 2012 17.290.337.000.000 | 8.669.346.500.000 1,99
30. KLBF 2012 13.636.405.178.957 | 2.075.499.258.087 6,57
31. LPKR 2012 6.160.214.023.204 | 2.775.959.052.629 2,21
32. LSIP 2012 4.211.578.000.000 | 1.931.559.500.000 2,18
33, PTBA 2012 11.594.057.000.000 | 6.354.162.500.000 1,82
34. SMGR 2012 19.598.247.884.000 | 3.198.885.060.000 6,12
35, TLKM 2012 77.143.000.000.000 | 11.376.000.000.000 6,78
36. UNTR 2012 55.953.915.000.000 | 5.565.325.500.000 10,05
37, AALI 2013 12.674.999.000.000 468.429.500.000 27,06




38. ASII 2013 | 193.880.000.000.000 | 14.806.000.000.000 13,09
39. ASRI 2013 3.684.239.761.000 | 1.265.748.453.000 2,91

40. CPIN 2013 25.662.992.000.000 | 1.050.773.000.000 24,42
41. INTP 2013 18.691.286.000.000 | 11.534.656.500.000 1,62
42. KLBF 2013 16.002.131.057.048 | 1.643.061.836.374 9,74
43. LPKR 2013 6.666.214.436.739 | 2.596.204.594.440 2,56
44. LSIP 2013 4.133.679.000.000 | 1.600.266.000.000 2,58
45. PTBA 2013 11.209.219.000.000 | 4.630.469.500.000 2,42
46. SMGR 2013 24.501.240.780.000 | 3.546.308.783.500 6,90
47. TLKM 2013 82.967.000.000.000 | 13.907.000.000.000 5,96
48. UNTR 2013 51.012.385.000.000 | 5.965.576.500.000 8,55
49. AALI 2014 16.305.831.000.000 660.135.500.000 24,70
50. ASII 2014 | 201.701.000.000.000 | 19.729.500.000.000 10,22
51. ASRI 2014 3.630.914.079.000 885.467.639.000 4,10
52. CPIN 2014 29.150.275.000.000 | 1.015.841.500.000 28,70
43, INTP 2014 19.996.264.000.000 | 11.925.658.000.000 1,67
54. KLBF 2014 17.368.532.547.558 | 1.660.535.247.440 10,46
33. LPKR 2014 11.655.041.747.007 | 2.692.110.628.233 4,33

56. LSIP 2014 4.726.539.000.000 | 1.378.963.500.000 3,43

57. PTBA 2014 13.077.962.000.000 | 3.691.586.000.000 3,54

58. SMGR 2014 26.987.035.135.000 | 4.498.221.211.000 5,99

59. TLKM 2014 89.696.000.000.000 | 16.184.000.000.000 5,54




60.

UNTR

2014

53.141.768.000.000

8.997.836.500.000

5,90

Lampiran 5. Ringkasan Perhitungan Data Variabel Perputaran Piutang

No Kode Tahun | Penjualan kredit | Rata-rata Piutang | Perputaran
Perusahaan (Rp) (Rp) Piutang

AALI 2010 50.668.000.000 10.037.950.000 5,05
i ASII 2010 372.000.000.000 339.500.000.000 1,09
. ASRI 2010 113.394.519.800 16.604.734.773 6,82
- CPIN 2010 883.885.000.000 870.570.500.000 1,03
:' INTP 2010 1.290.898.929.105 | 1.275.803.678.598 1,02
. KLBF 2010 1.262.710.670.671 | 1.246.825.750.367 1,01
" LPKR 2010 656.604.474.581 593.513.381.695 1,10
:. LSIP 2010 259.520.000.000 45.482.500.000 5,70
9. PTBA 2010 614.258.000.000 83.899.350.000 7,32
1(; SMGR 2010 361.592.249.000 343.918.422.500 1,05
11. TLKM 2010 408.000.000.000 69.242.520.000 5,89
12. UNTR 2010 5.169.075.000.000 | 4.794.361.500.000 1,07
13. AALI 2011 53.740.000.000 28.021.000.000 1,91
14. ASII 2011 440.000.000.000 44.800.000.000 9,82
15. ASRI 2011 79.908.770.130 9.665.164.496 8,26
16. CPIN 2011 1.331.463.000.000 | 1.107.649.000.000 1,20
7. INTP 2011 1.908.525.000.000 | 1.599.712.000.000 1,19
18‘ KLBF 2011 1.529.991.628.590 | 1.396.351.149.631 1,09
19. LPKR 2011 561.856.099.019 60.923.028.680 9,22
20' LSIP 2011 101.261.000.000 63.606.500.000 1,59




PTBA 2011 844.348.000.000 729.303.000.000 1,15

= SMGR 2011 371.920.427.000 366.756.338.000 1,01
=i TLKM 2011 406.000.000.000 40.700.000.000 9,98
= UNTR 2011 9.766.339.000.000 | 7.467.707.000.000 1,30
= AALI 2012 40.217.000.000 22.795.500.000 1,76
= ASII 2012 701.000.000.000 558.000.000.000 1,25
& ASRI 2012 8.930.409.000 8.460.643.000 1,05
z: CPIN 2012 1.766.767.000.000 | 1.549.115.000.000 1,14
29. INTP 2012 2.452.006.000.000 | 2.180.265.500.000 1,12
0. KLBF 2012 1.805.234.960.760 | 1.667.613.294.675 1,08
z . LPKR 2012 591.205.993.335 576.531.046.177 1,02
3: LSIP 2012 372.200.000.000 69.240.500.000 5,37
33. PTBA 2012 1.234.237.000.000 | 1.039.292.500.000 1,18
34. SMGR 2012 464.566.367.000 418.243.397.000 1,11
35' TLKM 2012 701.000.000.000 553.500.000.000 1,26
36. UNTR 2012 9.631.063.000.000 969.870.100.000 9,93
37. AALI 2013 39.230.000.000 22.070.000.000 1,77
38‘ ASII 2013 876.000.000.000 788.500.000.000 1,11
39. ASRI 2013 70.856.154.000 39.893.281.000 1,77
40. CPIN 2013 2.435.567.000.000 | 2.101.167.000.000 1,15
41. INTP 2013 2.503.913.000.000 | 2.477.959.500.000 1,01
42‘ KLBF 2013 2.145.218.904.462 | 1.975.226.932.611 1,08
43. LPKR 2013 769.239.450.809 680.222.722.072 1,13
. LSIP 2013 91.935.000.000 64.577.500.000 1,42

44.




PTBA 2013 849.451.000.000 104.184.400.000 8,15
45.
SMGR 2013 | 58.665.574.000.000 | 52.561.105.350.000 1,11
46.
TLKM 2013 900.000.000.000 800.500.000.000 1,12
47.
UNTR 2013 | 11.788.501.000.000 | 10.709.782.000.000 1,10
48.
AALI 2014 17.360.000.000 2.829.500.000 6,13
49.
ASIT 2014 909.000.000.000 829.500.000.000 1,09
50.
ASRI 2014 125.561.646.000 98.208.900.000 1,27
51.
CPIN 2014 | 3.021.952.000.000 | 2.728.759.500.000 1,10
52,
INTP 2014 | 2.639.552.000.000 | 2.571.732.500.000 1,02
53|
KLBF 2014 | 2.325.439.969.320 | 2.225.330.965.371 1,04
54,
LPKR 2014 947.553.882.292 858.396.666.551 1,10
55,
LSIP 2014 206.860.000.000 56.310.500.000 3,67
56.
PTBA 2014 1.132.177.000.000 990.814.000.000 1,14
57.
SMGR 2014 747.593.796.000 667.124.768.000 1,12
58.
TLKM 2014 | 7.460.000.000.000 823.000.000.000 9,06
59,
UNTR 2014 | 13.032.934.000.000 | 12.410.717.500.000 1,05
60.
Lampiran 6. Ringkasan Perhitungan Data Variabel Likuiditas
No | Kode Tahun | Aktiva Lancar | Persediaan Hutang Likuid
Perusaha (Rp) Rp) Lancar (Rp) itas
an
1. AALI 2010 | 2.051.177.000. | 624.694.00 | 1.061.852.00 | 100 1,34
000 0.000 0.000 %
2. ASIT 2010 | 46.843.000.000 | 10.842.000. | 37.124.000.0 | 100 1,26
.000 000 00.000 %
3. ASRI 2010 | 1.553.812.397. | 577.430.93 | 1.585.511.06 | 100 0,97
000 0 1.000 %
4. CPIN 2010 | 4.274.636.000. | 1.554.780.0 | 1.416.341.00 | 100 1,92
000 00.000 0.000 %
5. INTP 2010 | 7.484.807.000. | 1.299.594.0 | 1.347.706.00 | 100 4,58
000 00.000 0.000 %




6. KLBF 2010 | 5.013.544.864. | 1.550.828.8 | 1.146.489.09 | 100 3,02
749 19.836 3.666 %

7. LPKR 2010 | 12.193.870.445 | 7.068.539.0 | 2.901.170.69 | 100 1,76
735 07.802 5.495 %

8. LSIP 2010 | 1.487.257.000. | 264.473.00 | 621.593.000. | 100 1,96
000 0.000 000 %

9. PTBA 2010 | 6.645.953.000. | 423.678.00 | 1.147.728.00 | 100 5,42
000 0.000 0.000 %

10. | SMGR 2010 | 7.345.867.929. | 1.624.219.1 | 2.517.518.61 | 100 2,27
000 25.000 9.000 %

11. | TLKM 2010 | 18.729.000.000 | 515.000.00 | 20.473.000.0 | 100 0,88
.000 0.000 00.000 %

12. | UNTR 2010 | 15.532.762.000 | 5.019.780.0 | 9.919.225.00 | 100 1,05
.000 00.000 0.000 %

13. | AALI 2011 | 1.886.387.000. | 769.903.00 | 1.440.351.00 | 100 0,77
000 0.000 0.000 %

14. ASTI 2011 | 65.978.000.000 | 11.990.000. | 48.371.000.0 | 100 1,11
.000 000.000 00.000 %

15. | ASRI 2011 | 2.312.258.003. | 1.056.777.7 | 2.364.797.73 | 100 0,53
000 71.000 6.000 %

16. | CPIN 2011 | 5.250.245.000. | 2.339.543.0 | 1.575.552.00 | 100 1,84
000 00.000 0.000 %

17. | INTP 2011 | 10.314.573.000 | 1.327.720.0 | 1.476.597.00 | 100 6,09
.000 00.000 0.000 %

18. | KLBF 2011 | 5.031.544.864. | 1.705.189.1 | 1.630.588.52 | 100 2,03
749 86.310 8.518 %

19. | LPKR 2011 | 13.608.404.625 | 7.892.170.5 | 2.254.091.75 | 100 2,53
136 91.837 4.773 %

20. LSIP 2011 | 2.567.657.000. | 368.244.00 | 531.326.000. | 100 4,13
000 0.000 000 %

21. | PTBA 2011 | 860.145.000.00 | 644.833.00 | 1.918.413.00 | 100 0,11
0 0.000 0.000 %

22. | SMGR 2011 | 7.646.144.851. | 2.006.660.2 | 2.889.137.19 | 100 1,95
000 81.000 5.000 %

23. | TLKM 2011 | 21.258.000.000 | 758.000.00 | 22.189.000.0 | 100 0,92
.000 0.000 00.000 %

24. | UNTR 2011 | 20.872.523.000 | 7.129.459.0 | 14.930.069.0 | 100 0,92
.000 00.000 00.000 %

25.| AALI 2012 | 1.780.395.000. | 1.249.050.0 | 2.600.540.00 | 100 0,20
000 00.000 0.000 %

26. ASTI 2012 | 75.799.000.000 | 15.285.000. | 54.178.000.0 | 100 1,11
.000 000.000 00.000 %

27.| ASRI 2012 | 3.905.746.231. | 1.661.094.3 | 3.162.986.08 | 100 0,70
000 19.000 5.000 %

28. | CPIN 2012 | 7.180.890.000. | 3.366.317.0 | 2.167.652.00 | 100 1,75
000 00.000 0.000 %

29. | INTP 2012 | 14.579.400.000 | 1.470.305.0 | 2.418.762.00 | 100 5,41
.000 00.000 0.000 %

30. | KLBF 2012 | 6.411.710.544. | 2.115.483.7 | 1.891.617.85 | 100 2,27




081 66.910 3.724 %

31.| LPKR 2012 | 19.479.450.841 | 10.504.909. | 3.479.207.47 | 100 2,57
.694 573.401 1.491 %

32. LSIP 2012 | 2.593.816.000. | 645.954.00 | 792.642.000. | 100 2,45
000 0.000 000 %

33.| PTBA 2012 | 8.718.297.000. | 765.964.00 | 1.770.664.00 | 100 4,49
000 0.000 0.000 %

34. | SMGR 2012 | 8.231.297.105. | 2.284.905.2 | 4.825.204.63 | 100 1,23
000 92.000 7.000 %

35. | TLKM 2012 | 27.973.000.000 | 579.000.00 { 24.107.000.0 | 100 1,13
.000 0.000 00.000 %

36. | UNTR 2012 | 22.048.115.000 | 7.173.704.0 | 11.327.164.0 | 100 1,31
.000 00.000 00.000 %

37. | AALI 2013 | 1.691.694.000. | 802.978.00 | 3.759.265.00 | 100 0,23
000 0.000 0.000 %

38. ASII 2013 | 88.352.000.000 | 14.433.000. | 71.139.000.0 | 100 1,03
.000 000.000 00.000 %

39. | ASRI 2013 | 2.800.120.730. | 973.152.52 | 3.718.655.11 | 100 0,49
000 2.000 5.000 %

40. | CPIN 2013 | 8.824.900.000. | 4.044.737.0 | 2.327.048.00 | 100 2,05
000 00.000 0.000 %

41. | INTP 2013 | 16.846.248.000 | 1.473.645.0 | 2.740.089.00 | 100 5,61
.000 00.000 0.000 %

42. | KLBF 2013 | 7.497.315.451. | 3.053.494.5 | 2.640.590.02 | 100 1,68
543 13.851 3.748 %

43. | LPKR 2013 | 24.013.127.662 | 13.894.009. | 4.841.563.71 | 100 2,09
910 358.067 1.972 %

44. LSIP 2013 | 1.999.126.000. | 374.485.00 | 804.428.000. | 100 2,01
000 0.000 000 %

45. | PIBA 2013 | 6.479.783.000. | 901.952.00 | 2.260.956.00 | 100 2,46
000 0.000 0.000 %

46. | SMGR 2013 | 9.972.110.370. | 2.645.892.5 | 5.297.630.53 | 100 1,38
000 17.000 7.000 %

47. | TLKM 2013 | 33.075.000.000 | 509.000.00 | 28.437.000.0 | 100 1,14
.000 0.000 00.000 %

48. | UNTR 2013 | 27.814.126.000 | 6.176.470.0 | 14.560.664.0 | 100 1,48
.000 00.000 00.000 %

49. | AALI 2014 | 2.403.615.000. | 1.278.120.0 | 4.110.955.00 | 100 0,27
000 00.000 0.000 %

50. ASII 2014 | 97.241.000.000 | 16.986.000. | 73.523.000.0 | 100 1,09
000 000.000 00.000 %

51. | ASRI 2014 | 3.188.091.155. | 930.651.75 | 2.803.110.23 | 100 0,80
000 3.000 2.000 %

52. | CPIN 2014 | 10.009.670.000 | 4.333.238.0 | 4.467.240.00 | 100 1,27
.000 00.000 0.000 %

53. | INTP 2014 | 16.086.773.000 | 1.665.546.0 | 3.260.559.00 | 100 4,42
.000 00.000 0.000 %

54. | KLBF 2014 | 8.120.805.370. | 3.090.544.1 | 2.385.920.17 | 100 2,10
192 51.155 2.489 %




55. | LPKR 2014 | 29.962.691.722 | 16.553.035. | 5.725.392.42 | 100 2,34
.606 543.518 3352 %

56. | LSIP 2014 | 1.863.506.000. | 380.360.00 | 748.076.000. | 100 1,98
000 0.000 000 %

57. | PTBA 2014 | 7.416.805.000. | 1.033.360.0 | 3.574.129.00 | 100 1,78
000 00.000 0.000 %

58. | SMGR | 2014 | 11.648.544.675 | 2.811.704.4 | 5.273.269.12 | 100 1,67
.000 05.000 2.000 %

59. | TLKM 2014 | 33.762.000.000 | 474.000.00 | 31.786.000.0 | 100 1,04
.000 0.000 00.000 %

60. | UNTR 2014 | 33.579.799.000 | 7.770.086.0 | 16.297.816.0 | 100 1,58
.000 00.000 00.000 %

Lampiran 7. Output SPSS

Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

IN Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Y j60 11 6.09 1.9235 1.40927
X1 160 1.20 28.70 8.2444 7.33938
X2 j60 1.01 9.98 2.7345 2.87362

Valid N (listwise) f¢q

Hasil Uji Normalitas dengan Grafik Normal Probability Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
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Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov (K-S)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 60F
Normal Mean .OOOOOOOJ
Parameters”  gtd. Deviation 1.25167359
Most Extreme Absolute .145
Differences Positive .145

Negative -.089
Kolmogorov-Smirnov Z, 1.123
Asymp. Sig. (2-tailed) .161

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
[Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
X1 993 1.007
X2 993 1.007
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®
Adjusted R|Std. Error of the|pDurbin-Watson
Model R R Square Square Estimate
1 460°  |211 183 127344 bl




Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual
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Regression Standardized Predicted Value

Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 2.849 303 9.406 .000
X1 -.085 .023 -.441 -3.735 .000
X2 -.083 .058 -.170 -1.441 155




Hasil Uji Hipotesis Parsial (Uji t)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 2.849 303 9.406 .000
X1 -.085 .023 -.441 -3.735 .000
X2 -.083 .058 -.170 -1.441 155
Tabel 4.46
Hasil Uji Hipotesis Simultan (Uji F)
ANOVAP
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1  Regression 24.741 2 12371 7.628 .001?
Residual 92.435 57 1.622
Total 117.176 59
Koefisien Determinasi- Likuiditas
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 460 211 .183 1.27344
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